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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari hari ke hari menjadi 

semakin canggih, dan secara langsung maupun tidak langsung tentu akan 

mempengaruhi kehidupan manusia, diantaranya adalah dalam penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 

berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu yang relevan, 

akurat dan tepat waktu. Adapun yang dapat terpengaruh dari perkembangan 

teknologi ini salah satunya adalah dalam dunia pendidikan. Dimana pada kurikulum 

2013 semua orang yang berhubungan dengan pendidikan dituntut harus akrab 

dengan TIK termasuk guru dan peserta didik. TIK harus mampu menjadikan alat 

komunikasi guru dan peserta didik dalam pembelajaran sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran yang dibantu dengan penggunaan media pembelajaran (Kuncoro, 

2021; Wiranto, 2014) 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang harus 

dipenuhi oleh guru dan sangat penting karena media itu sebagai perantara untuk 

memahamkan peserta didik tentang materi yang dipelajari. Mengingat 

perkembangan berfikir siswa Sekolah Dasar baru pada taraf operasional konkret 

maka dibutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu memperjelas materi 

yang abstrak menjadi konkret. Merujuk pendapat Piaget (2002) taraf operasional 

konkret merupakan taraf dimana anak sudah mampu berfikir rasional seperti 

penalaran untuk menyelesaikan suatu masalah yang bersifat konkret atau nyata. 

Karena itu, media pembelajaran ini digunakan dalam upaya untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran dan media yang akan digunakan 

inilah yang penting dibuat dan digunakan oleh guru untuk dapat memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam proses pembelajaran secara efektif 

(Prihantini, 2021, hlm. 197).  

Media pembelajaran menurut Rosyid, dkk., (2019, hlm. 7) berfungsi sebagai 

pembawa informasi dari sumber (guru) kepada penerima (peserta didik). Adapun 
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fungsi media pembelajaran digital (berbasis ICT) menurut Hamdanah & 

Hasanuddin (2019, hlm. 6) yaitu untuk meningkatkan minat dan perhatian peserta 

didik dalam proses pembelajaran, meningkatkan kegiatan pembelajaran sehingga 

hasil belajar semakin meningkat, memberikan pengalaman yang nyata dan mampu 

menumbuhkan kegiatan belajar mandiri secara aktif. 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan semakin canggih. Salah satu bentuk media 

pembelajaran digital yang dapat dikembangkan adalah media pembelajaran 

berbasis video animasi. Video animasi merupakan salah satu media pembelajaran 

yang efektif digunakan karena media ini menampilkan materi pembelajaran dengan 

tambahan audio dan animasi sehingga menarik dan membuat peserta didik 

bersemangat serta memiliki rasa ingin tahu terhadap materi yang ditampilkan 

(Prakoso, 2020, hlm. 1). 

Media video animasi bentuknya menarik dan sifatnya informatif, sehingga 

cocok untuk diterapkan di sekolah dasar karena sesuai dengan karakteristik dari 

peserta didik yang senang melihat sesuatu yang menarik dan menyenangkan. 

Menurut Furaidah (2009, hlm. 13) video animasi ini memiliki dua tujuan, yang 

pertama untuk menarik perhatian peserta didik dan yang kedua untuk memberikan 

ruang kepada guru dalam mengekspresikan bahan ajar dengan tampilan yang lebih 

menarik. Oleh karena itu guru sangat disarankan untuk menerapkan video animasi 

dalam pembelajaran dan guru diharapkan mampu menggunakan teknologi dan 

media digital dengan maksimal dan dapat memanfaatkannya untuk proses belajar 

mengajar dengan baik. Adapun kelebihan dari video animasi sebagai media 

menurut Mashuri & Budiyono (2020, hlm. 2) adalah tingkat keefektifan dan 

kecepatan dalam penyampaian materi lebih tinggi, dan media animasi ini relevan 

dengan tujuan pembelajaran serta kurikulum yang memfokuskan belajar pada 

peserta didik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Adkhar (2016) 

pada salah satu sekolah yang ada di Semarang bahwasanya beberapa guru di dalam 

kelas masih menggunakan pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media, 

di dalam kelas hanya menggunakan media sederhana seperti kertas dan alat peraga 

bahkan ada yang sama sekali tidak menggunakan media. Hal ini pun sejalan dengan 
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Farindhni (2018) bahwasanya pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas masih 

bersifat satu arah dari guru ke peserta didik, media yang digunakan di dalam kelas 

masih minim. Dan hasil penelitian tersebut pun dibuktikan dalam penelitian Suranto 

(2019) yang menyebutkan alasan mengapa media yang digunakan dalam 

pembelajaran masih minim karena guru belum mahir dalam membuat video 

pembelajaran dan merasa kerepotan dalam mempersiapkan media video 

pembelajaran sehingga membuat konten video yang monoton yang menyebabkan 

peserta didik merasa bosan. Dari studi pendahuluan yang telah ada dan beberapa 

literasi studi terdahulu diperoleh permasalahan kurang bervariasinya media 

pembelajaran yang dibuat dan digunakan oleh guru, karena guru belum menguasai 

pembuatan dan penggunaan media pembelajaran digital salah satunya adalah media 

pembelajaran video animasi.  

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, guru sangatlah penting untuk 

menguasai dan memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran. Karena 

teknologi digital ini merupakan aspek yang termasuk ke dalam TIK, sementara 

menguasai dan memanfaatkan TIK itu merupakan kompetensi pedagogik yang 

harus dimiliki guru. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

dijelaskan bahwa salah satu kompetensi pedagogik guru adalah menguasai dan 

memanfaatkan TIK dalam pembelajaran. Berdasarkan kompetensi professional 

yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

untuk dapat membantu guru meningkatkan kompetensi yang sesuai tuntutan 

kebijakan kompetensi guru, maka perlu dikembangkan media pembelajaran digital 

video animasi di Sekolah Dasar. Dengan pengembangan video animasi diharapkan 

dapat membantu guru meningkatkan kemampuan guru dalam membuat dan 

menggunakan media pembelajaran digital yang bervariasi salah satunya adalah 

media pembelajaran video animasi. 

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa media video animasi 

mampu menarik dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga 

pemahaman dan prestasi belajarnya pun ikut meningkat. Oleh karena itu, guru 

disarankan untuk menjadikan video animasi sebagai alternatif media dalam 
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pembelajaran (Bagaskoro, 2019; Suryani, 2021; Wulandari, 2019; Wuryanti & 

Kartawagaran, 2016). 

Penggunaan media pembelajaran video animasi dalam proses pembelajaran 

sangat efektif karena mampu meningkatkan penguasaan konsep materi dan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Selain itu, media video 

animasi pun mampu membentuk karakter tanggung jawab peserta didik dan 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Julinda, 2021; Ponza, 

dkk., 2018; Sari, 2012; Widiyasari, 2018). 

Rahmadia, dkk., (2019, hlm. 67) berpendapat bahwa kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran sangatlah penting. Guru seharusnya 

mempunyai pengetahuan tentang pengembangan Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK), dengan kemampuan tersebut guru bisa 

mengintegrasikan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 

Yang pertama yaitu tentang pengetahuan technological knowledge dimana guru 

harus menguasai tentang teknologi untuk mengembangkan media video. Yang 

kedua yaitu pedagocical knowledge sebaiknya guru mampu menerapkan strategi 

dan metode pembelajaran yang inovatif. Yang ketiga yaitu technological content 

knowledge dimana guru harus menguasai materi dari mata pelajaran yang akan 

disampaikan dengan bantuan media pembelajaran inovatif yaitu video 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas mengenai permasalahan kurang 

bervariasinya media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

maka penulis merumuskan judul penelitian “Pengembangan Media Video Animasi 

untuk Pembelajaran IPS Pada Topik Kegiatan Ekonomi Kelas 4 Sekolah Dasar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

ditarik rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Mengembangkan Media 

Pembelajaran Video Animasi untuk Pembelajaran IPS Pada Topik Kegiatan 

Ekonomi Kelas 4 Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diuraikan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 
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1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran video animasi untuk 

pembelajaran IPS pada topik kegiatan ekonomi untuk kelas 4 SD? 

2. Bagaimana hasil validasi media pembelajaran video animasi untuk 

pembelajaran IPS pada topik kegiatan ekonomi untuk kelas 4 SD? 

3. Bagaimana respon guru dan peserta didik mengenai media animasi untuk 

pembelajaran IPS pada topik kegiatan ekonomi untuk kelas 4 SD? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran video animasi di Sekolah 

Dasar pada topik kegiatan ekonomi kelas 4 SD. 

2. Memverifikasi kelayakan media pembelajaran video animasi di Sekolah 

Dasar pada topik kegiatan ekonomi kelas 4 SD. 

3. Mendeskripsikan respon guru dan peserta didik terhadap media 

pembelajaran video animasi di Sekolah Dasar pada topik kegiatan ekonomi 

kelas 4 SD. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan 

tentang pengembangan media pembelajaran berupa video animasi yang 

menarik dan menginspirasi. 

b. Manfaat praktis 

1. Peserta didik dapat lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru 

Ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui media 

pembelajaran digital berbasis video. 

2. Guru mampu meningkatkan kompetensi dan pemahaman literasi 

penggunaan media pembelajaran digital dalam mencari dan 

mengembangkan materi pembelajaran dan lebih mudah dalam 
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mengakses pembelejaran serta pembelajaran yang berlangsung akan 

lebih kreatif sehingga tidak membosankan. 

3. Sebagai masukan bagi sekolah dalam rangka meningkatkan literasi dan 

kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran serta memebrikan 

masukan kepada sekolah dalam rangka mengembangkan kemampuan 

guru agar dapat lebih melek terhadap media khususnya media 

pembelajaran digital berbasis video dan lebih menarik serta professional 

dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga mutu Pendidikan di 

sekolah tersebut dapat ditingkatkan. 

4. Peneliti dapat memberikan wawasan dan menambah pengetahuan 

tentang literasi penggunaan media pembelajaran digital. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam bagian ini dibahas urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab 

dalam skripsi. Bab I yang merupakan pendahuluan berisi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi 

skripsi. Bab II berisi kajian Pustaka yang meliputi teori dan kerangka pemikiran. 

Adapun dalam bab III dijelaskan metode penelitian. Bab ini berisi desain penelitian, 

prosedur penelitian, tempat penelitian dan partisipan, instrumenn penelitian, 

analisis data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Dalam bab IV diuraikan hasil temuan penelitian dan pembahasan. Bab ini 

terdiri atas dua hal utama, yakni pengolahan data dan pembahasan atau analissi 

temuan. Sementara itu, bab V berisi kesimpulan, implikasi dan saran. Dalam bab 

ini disajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian. Saran atau rekomendasi ditulis setelah kesimpulan. 

 

 


